Notulensi Kelompok 3 Landasan Pendidikan
“ISU ISU PENDIDIKAN DI INDONESIA”
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	6. Junia Angraini
	2513031042

	
	


Sesi Tanya Jawab
1. Nama: Dwi Sri Lestari (2513031005)
Pertanyaan : Pemerintahan lampung menargetkan tidak ada lagi siswa putus sekolah, tapi di lapangan masih banyak kenadala , nah upaya masih perlu dilakukan lebih menyeluruh. dengan ada nya target pengurangan putus sekolah di lampung ini sejauh mana kebijakan yang sudah dilakukan?.

Nama : Nadia Sifa Fauziah (2513031003)
Jawaban: Pemerintah Provinsi Lampung telah menetapkan target untuk menekan angka putus sekolah hingga nol pada tahun 2026. Untuk mencapai target ini, beberapa kebijakan telah dilakukan, antara lain:
· Penelusuran Data Siswa: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung melakukan penelusuran data siswa secara menyeluruh dengan membandingkan jumlah peserta didik yang masuk sekolah dengan jumlah lulusan setiap tahunnya.
· Opsi Solusi: Disdikbud menyiapkan tiga opsi solusi bagi siswa yang teridentifikasi tidak melanjutkan pendidikan, yaitu melalui PKBM, pembelajaran jarak jauh, dan SMA Terbuka.
· Pencacahan Ulang Data: Pencacahan ulang data Angka Partisipasi Sekolah (APS) dan Angka Partisipasi Kasar (APK) akan dilakukan untuk memastikan pemetaan data lebih akurat hingga tingkat kabupaten/kota.
· Koordinasi dengan Dinas Sosial: Koordinasi dengan Dinas Sosial akan diperkuat untuk memvalidasi data berdasarkan kategori desil ekonomi satu hingga empat, guna memastikan faktor ekonomi benar-benar terpetakan secara tepat.

2. Nama : Naila Putri Azzahra (2513031033)
Pertanyaan : Apakah jika isu putus sekolah terus ada, apa kah yg salah kebijakan nya atau struktur masyarakat nya?.

Nama : Junia Angraini (2513031042)
Jawaban: Isu putus sekolah yang terus ada dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik dari kebijakan maupun struktur masyarakat. Berikut beberapa kemungkinan:
· Kebijakan
1. Kurangnya implementasi kebijakan: Kebijakan yang ada mungkin tidak diimplementasikan dengan efektif atau tidak ada pengawasan yang ketat.
2. Kurangnya anggaran: Anggaran yang dialokasikan untuk program pendidikan mungkin tidak cukup untuk menjangkau semua siswa yang membutuhkan.
3. Kurangnya koordinasi: Koordinasi antara lembaga pemerintah dan masyarakat mungkin tidak berjalan dengan baik.

· Struktur Masyarakat:
1. Kemiskinan: Kemiskinan dapat menyebabkan siswa putus sekolah karena keluarga tidak mampu membiayai pendidikan.
2. Kurangnya kesadaran: Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan dapat menyebabkan siswa putus sekolah.
3. Tradisi atau budaya: Tradisi atau budaya tertentu mungkin tidak mendukung pendidikan, sehingga siswa putus sekolah.
4. Kurangnya infrastruktur: Kurangnya infrastruktur pendidikan, seperti sekolah dan fasilitas belajar, dapat menyebabkan siswa putus sekolah.


